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ABSTRACT 

 

 This research is aimed to examine influence of the presentation of the 

element-element integrated reporting in the annual report to the asymmetry of 

information. The research was conducted on a non-financial listed on the 

Indonesian stock exchange 2015.The population in this study are all non-financial 

companies listed on the stock exchange Indonesia in 2015 are 440 companies. 

Samples used in this research are 85 companies. The method of determining the 

sample is by using a random sampling method, while the data processing method 

used by reseacher are the multiple regression and use SPSS version 22.00. The 

result of this research showed that the variable overview of the organization and 

the external environment, governance, and resource allocation strategy, business 

model, performance, future outlook no significant effect on information 

asymmetry. While the risks and opportunities of variables significantly influence 

the asymmetry of information. 

 

Keywords : overview of the organization and the external environment, 

governance, business model, risk and opportunity strategy and 

resource allocation, performance, future outlook, the information 

asymmetry 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan informasi 

berlangsung sangat cepat dalam era 

globalisasi, begitu juga kondisi 

lingkungan ekonomi yang 

berhubungan erat dengan unit usaha 

bisnis yang terus mengalami 

perubahan yang membutuhkan 

informasi antara lain adalah 

informasi yang diperoleh dari 

laporan-laporan perusahaan sebagai 

unit bisnis. Laporan tahunan 

merupakan salah satu sumber 

informasi yang secara formal 

dipublikasikan. 
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Kepentingan para 

stakeholders yang menghendaki 

pengungkapan laporan keuangan 

yang transparan dan lengkap 

bertentangan dengan kepentingan 

manajemen perusahaan yang tidak 

dapat menyampaikan informasi yang 

bersifat penting dan rahasia. 

Perbedaan kepentingan antara 

stakeholders dengan perusahaan 

tersebut dapat memunculkan asimetri 

informasi. Asimetri informasi adalah 

kondisi yang terjadi pada saat 

terdapat perbedaan informasi yang 

dimiliki oleh perusahaan dengan 

informasi dimiliki oleh stakeholders 

(Adhi dan Mutmainah, 2012). 

Gultom (2012) 

mengemukakan berkaitan dengan 

masalah asimetri informasi antara 

pemegang saham mayoritas dengan 

pihak manajemen perusahaan pada 

salah satu situs berita online 

mengenai masalah keterbukaan 

informasi PT Sumalindo Lestari Jaya 

adalah contoh perseteruan antara 

pemegang saham mayoritas 

sekaligus pendiri perusahaan 

(Sampoerna dan Sunarko) dengan 

pemegang saham minoritas (Deddy 

Hartawan Jamin). Dalam laporan 

tahunan Sumalindo pada 2012, 

mereka menguasai lebih dari 840 

ribu hektar hutan alam dan 73 ribu 

hektar hutan tanaman industry (HTI). 

Sumalindo menguasai lebih dari 30 

persen pasar Indonesia. Bahkan di 

tingkat dunia, ia termasuk lima besar 

produsen kayu. Namun begitu, sudah 

lima tahun belakangan Sumalindo 

tak pernah membukukan 

keuntungan. Malahan harga saham 

perusahaan raksasa tersebut, yang 

pada 2007 senilai Rp 4.800, pada 

2012 terjun bebas di kisaran Rp 100. 

Dalam mengatasi terjadinya 

asimetri informasi diperlukan adanya 

pengungkapan informasi yang 

berkualitas yaitu dengan adanya 

laporan keuangan yang baik. 

Laporan keuangan mempunyai 

peranan penting bagi terciptanya 

suatu komunikasi antara pihak 

manajemen dengan pihak lain yang 

berkepentingan seperti investor, 

issuer, dan penjamin emisi. Laporan 

keuangan dapat dipandang sebagai 

sarana untuk mempertanggung 

jawabkan segala sesuatu yang 

dilakukan manajer atas sumber daya 

pemilik (Belkaoui, 1993). Dengan 

demikian laporan keuangan 

merupakan media untuk mengukur 

kinerja suatu perusahaan yang 

diharapkan dapat menyediakan 

informasi bermanfaat bagi pihak 

berkepentingan dalam mengevaluasi 

keberhasilan perusahaan. 

Dalam menghadapi 

persaingan bisnis yang semakin ketat 

diperlukan adanya pembaharuan 

pada model bisnis dan pengambilan 

keputusan di dalam perusahaan. 

Integrated reporting menekankan 

pentingnya suatu transparansi di 

dalam pelaporan kinerja perusahaan. 

Integrated reporting memiliki 

beberapa elemen yang terkait satu 

sama lain. Elemen –element 

integrated reporting menurut IIRC 

(2011) tersebut adalah: gambaran 

organisasi dan lingkungan eksternal, 

tata kelola, peluang dan resiko, 

strategi dan alokasi sumber daya, 

model bisnis, kinerja, tampilan masa 

depan. 

Penelitian ini mengacu pada 

penelitian yang dilakukan oleh Fauzi 

(2015), Penelitian tersebut 

membahas tentang pengaruh 

integrated reporting terhadap 

asimetri informasi bagi investor pada 

perusahaan-perusahaan yang 

terdaftar di 
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www.integratedreporting.org pada 

tahun 2013-2015. Sedangkan 

penelitian ini membahas tentang 

penyajian elemen-elemen dari 

integrated reporting secara satu per 

satu yaitu: Gambaran Organisasi dan 

Lingkungan Eksternal, Tata Kelola, 

Peluang dan Resiko, Strategi dan 

Alokasi Sumber Daya, Model Bisnis, 

Kinerja, Tampilan Masa Depanpada 

perusahaan non keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2015. 

Adapun rumusan masalah 

penelitian ini antara lain: gambaran 

organisasi dan lingkungan eksternal, 

tata kelola, peluang dan resiko, 

strategi dan alokasi sumber daya, 

model bisnis, kinerja, tampilan masa 

depan berpengaruh terhadap asimetri 

informasi? 

Sesuai rumusan masalah, 

tujuan penelitian yaitu: untuk 

membuktikan pengaruh gambaran 

organisasi dan lingkungan eksternal, 

tata kelola, peluang dan resiko, 

strategi dan alokasi sumber daya, 

model bisnis, kinerja, tampilan masa 

depan berpengaruh terhadap asimetri 

informasi. 

 

TELAAH KEPUSTAKAAN DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 

Asimetri Informasi 
asimetri informasi 

(information asymmetry). Yaitu 

suatu kondisi di mana ada 

ketidakseimbangan perolehan 

informasi antara pihak manajemen 

sebagai penyedia informasi 

(prepaper) dengan pihak pemegang 

saham dan stakeholder  pada 

umumnya sebagai pengguna 

informasi (user).  

 

Integrated Reporting 

Konsep inti dari integrated 

reporting adalah menyediakan satu 

laporan yang sepenuhnya 

mengintegrasikan informasi 

keuangan perusahaan dan non 

keuangan seperti masalah 

environmental, governance, social 

issues (Krzus 2010; Eccles dan 

Krzus 2010; Azam, et al. 2011; PwC 

2010; Oates 2009; White 2005). 

Integrated reporting 

memiliki beberapa elemen yang 

terkait satu sama lain. Elemen 

menurut IIRC (2011) tersebut 

adalah: gambaran organisasi dan 

lingkungan eksternal, tata kelola, 

peluang dan resiko, strategi dan 

alokasi sumber daya, model bisnis, 

kinerja, tampilan masa depan. 

 

Gambaran organisasi dan 

lingkungan eksternal  

(Organizational overview and 

external environment) 

Sebuah laporan yang 

terintegrasi yang menyajikan 

informasi terkait apa yang organisasi 

lakukan dan apa 

keadaandimanaiaberoperasi dan 

sebuah laporan yang terintegrasi 

mengidentifikasi misi dan visi 

organisasi, dan menyajikan konteks 

penting. 

 

Tata Kelola (Governance) 

Sebuah laporan yang 

terintegrasi yang menyajikan 

informasi terkait bagaimana struktur 

pemerintahan organisasi mendukung 

kemampuannya dalam menciptakan 

nilai dalam jangka pendek, 

menengah dan panjang?Sebuah 

laporan yang terintegrasi 

memberikan wawasan mengenai hal 

bagaimana misalnya berikut terkait 

dengan kemampuannya dalam 

menciptakan nilai. 

http://www.integratedreporting.org/
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Risiko dan peluang (Opportunities 

and risks) 

Sebuah laporan yang 

terintegrasi yang menyajikan 

informasi terkaitapa risiko dan 

peluang yang mempengaruhi 

kemampuan organisasi untuk 

menciptakan nilai dalam jangka 

pendek, menengah dan panjang 

tertentu, dan bagaimana organisasi 

berurusan dengan mereka?Sebuah 

laporan yang terintegrasi 

mengidentifikasi risiko utama dan 

peluang yang spesifik 

untukorganisasi, termasuk yang 

berhubungan dengan efek organisasi, 

dan terus ketersediaan, kualitas dan 

keterjangkauan, saham relevan 

dalam jangka pendek, menengah dan 

panjang. 

 

Strategi dan alokasi sumber daya 

(Strategy and resource allocation) 

Sebuah laporan yang 

terintegrasi yang menyajikan 

informasi terkait dimana organisasi 

ingin untuk pergi dan bagaimana 

cara berniat untuk sampai ke sana?  

 

Kinerja (Performance) 

Sebuah laporan yang 

terintegrasi yang menyajikan 

informasi terkaitsejauh mana 

organisasi mencapai tujuan strategis 

untuk periode dan apa hasil dalam 

hal efek pada saham?Sebuah laporan 

yang terintegrasi berisi informasi 

kualitatif dan kuantitatif tentang 

kinerja. 

 

Tampilan Dimasa Depan (Future 

outlook) 

Sebuah laporan yang 

terintegrasi yang menyajikan 

informasi terkait apa tantangan dan 

ketidakpastian adalah organisasi 

mungkin menghadapi dalam 

mengejar strategi, dan apa implikasi 

potensial untuk model bisnis dan 

kinerja di masa mendatang? Sebuah 

laporan yang terintegrasi biasanya 

menyoroti perubahan yang 

diantisipasi dari waktu ke waktu dan 

memberikan informasi, dibangun 

pada suara dan analisis transparan. 

 

Pengaruh Gambaran Organisasi 

dan Lingkungan Eksternal 

Terhadap Asimetri Informasi. 
Elemen ini menyajikan 

informasi mengenai segala sesuatu 

yang terkait apa yang dilakukan oleh 

perusahaan dan dalam lingkungan 

seperti apa perusahaan beroperasi 

dan menjelaskan visi, misi yaitu 

budaya, etika kepemilikan dan 

struktur operasi, kegiatan pokok dan 

pasar,lanskap kompetitif dan posisi 

pasar, posisi dalam rantai nilai,serta 

informasi kuantitatif kunci 

(IIRC,2011).  

Dengan adanya penyajian 

elemen ini dalam laporan tahunan, 

maka stakeholder akan lebih 

mengetahui bagaimana gambaran 

organisasi dan lingkungan eksternal 

perusahaan. Dengan begitu tidak 

akan adanya lagi ketimpangan 

organisasi antara pihak stakeholder 

dan manajemen. 

H1: Gambaran Organisasi dan 

Lingkungan Eksternal 

berpengaruh Terhadap 

Asimetri Informasi. 

 

Pengaruh Tata Kelola Terhadap 

Asimetri Informasi. 

elemen integrated reporting 

ini menyajikan informasi mengenai 

Governance atau tata kelola yang 

menjelaskan bagaimana struktur tata 

kelola perusahaan, dan bagaimana 

struktur ini mendukung penciptaan 

nilai dalam jangka pendek, 
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menengah, dan panjang (IIRC, 

2011). 

Dengan adanya penyajian 

elemen ini dalam laporan tahunan, 

maka stakeholder akan lebih 

mengetahui bagaimana tata kelola 

kepemimpinan dalam suatu organisas 

Dengan begitu tidak akan adanya 

lagi ketimpangan organisasi antara 

pihak stakeholder dan manajemen. 

H2 : Tata Kelola Berpengaruh 

Terhadap Asimetri 

Informasi. 

 

Pengaruh Model Bisnis Terhadap 

Asimetri Informasi. 

Elemen ini menyajikan 

informasi mengenai segala sesuatu 

yang Business model yang 

menggambarkan bagaimana sistem 

perusahaan dalam mengubah input 

menjadi output dan outcome melalui 

kegiatan bisnis dengna tujuan untuk 

memenuhi tujuan strategis 

perusahaan dan penciptaan nilai 

dalam jangka pendek, menengah, 

dan panjang (IIRC, 2011). 

Dengan adanya penyajian 

elemen ini dalam laporan tahunan, 

maka stakeholder akan lebih 

mengetahui bagaimana sistem 

perusahaan dalam mengubah input 

menjadi output dan outcome melalui 

kegiatan bisnis dengna tujuan untuk 

memenuhi tujuan strategis 

perusahaan. Dengan begitu tidak 

akan adanya lagi ketimpangan 

organisasi antara pihak stakeholder 

dan manajemen 

H3 : Model Bisnis Berpengaruh 

Terhadap Asimetri 

Informas 

 

Pengaruh Risiko dan Peluang 

Terhadap Asimetri Informasi. 

Elemen integrated reporting 

ini menyajikan informasi mengenai 

sesuatu yang terkait terintegrasi 

mengidentifikasi risiko utama dan 

peluang yang spesifik dimana 

perusahaan menyajikan faktor kunci 

dari risiko dan peluang yang 

dihadapi oleh perusahaan, bagaimana 

faktor kunci ini akan mempengaruhi 

penciptaan nilai perusahaan, dan 

bagaimana perusahaan untuk 

menanggulangi hal tersebut, 

termasuk di dalamnya ketersediaan, 

kualitas, dan keterjangkauan sumber 

daya yang relevan dalam jangka 

pendek, menengah, dan panjang 

(IIRC, 2011) . 

Dengan adanya penyajian 

elemen ini dalam laporan tahunan, 

maka stakeholder akan lebih 

mengetahui bagaimana risiko utama 

dan peluang yang spesifik. Dengan 

begitu tidak akan adanya lagi 

ketimpangan organisasi antara pihak 

stakeholder dan manajemen. 

H4 : Risiko dan Peluang 

Berpengaruh Terhadap 

Asimetri Informasi. 

 

Pengaruh Strategi dan Alokasi 

Sumber Daya Terhadap Asimetri 

Informasi. 

Elemen ini menyajikan 

informasi mengenai Strategy and 

resource allocation yang berisi 

tujuan strategis perusahaan dalam 

jangka pendek, menengah, dan 

panjang, bagaimana strategi 

perusahan dalam mencapai tujuan 

tersebut, rencana alokasi sumber 

daya dalam rangka implementasi 

strategi, serta bagaimana perusahaan 

akan mengukur pencapaian dan 

target outcome dalam jangka pendek, 

menengah, dan panjang (IIRC, 

2011).  

Dengan adanya penyajian 

elemen ini dalam laporan tahunan, 

maka stakeholder akan lebih 
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mengetahui bagaimana Alokasi 

sumber daya berencana memiliki 

untuk menerapkan strategi. Dengan 

begitu tidak akan adanya lagi 

ketimpangan organisasi antara pihak 

stakeholder dan manajemen 

H5 : Strategi dan Alokasi Sumber 

Daya Terhadap Asimetri 

Informasi. 

 

Pengaruh Kinerja  Terhadap 

Asimetri Informasi. 

Elemen Integrated reporting 

ini menyajikan informasi terkait 

Performance menjelaskan 

bagaimana pencapaian tujuan 

strategis perusahaan yang bisa berisi 

baik informasi kuantitatif maupun 

kualitatif serta apa saja key outcomes 

yang berpengaruh terhadap sumber 

daya yang dimiliki oleh perusahaan 

(IIRC, 2011). 

Dengan adanya penyajian 

elemen ini dalam laporan tahunan, 

maka stakeholder akan lebih 

mengetahui bagaimana pencapaian 

tujuan strategis perusahaan yang bisa 

berisi baik informasi kuantitatif 

maupun kualitatif. Dengan begitu 

tidak akan adanya lagi ketimpangan 

organisasi antara pihak stakeholder 

dan manajemen 

H6 : Kinerja Berpengaruh 

Terhadap Asimetri 

Informasi. 

 

Pengaruh Tampilan Masa Depan 

Terhadap Asimetri Informasi. 

Elemen Integrated reporting 

ini menyajikan berbagai informasi 

mengenai  Outlook berisi apa saja 

tantangan dan ketidakpastian yang 

bisa saja dihadapi oleh perusahaan 

dalam rangka menjalankan strategi 

serta dampak potensial tantangan dan 

ketidakpastian tersebut terhadap 

model bisnis serta kinerja dan 

outcome di masa yang akan datang 

(IIRC,2011). 

Dengan adanya penyajian 

elemen ini dalam laporan tahunan, 

maka stakeholder akan lebih 

mengetahui bagaimana perusahaan 

dimasadepan dan apa yang dihadapi 

perusahaan dimasa depan. Dengan 

begitu tidak akan adanya lagi 

ketimpangan organisasi antara pihak 

stakeholder dan manajemen 

H7 : Tampilan Masa Depan 

Berpengaruh Terhadap 

Asimetri Informasi 

 

Gambar 1 

Model Penelitian 

 
 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan non keuangan yang 

listing di Bursa Efek Indonesia per 

31 Desember 2015 dan sudah tercatat 

sebagai perusahaan publik sebanyak 

440 perusahaan 

Sedangkan sampel dari 

penelitian ini adalah penentukan 

jumlah sampel berdasarkan dengan 

menggunakan rumus Slovin, maka 

sampel dalam penelitian ini diambil 

sebanyak 81 perusahaan. 
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Jenis dan Sumber Data 
Data yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder pada penelitian ini 

diperoleh dari laporan keuangan 

perusahaan sampel yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2015 

Metode pengumpulan datadidalam 

penelitian ini dengancara 

mendownload annual report 

perusahaan non keuanganyang 

terdapat pada Bursa Efek Indonesia 

BEI selama tahun 2015. 

 

Definisi Operasional Variabel 

danVariabel Penelitian 

Variabel Dependen 

a. Asimetri Informasi (Y1) 

Asimetri informasi Yaitu 

suatu kondisi di mana ada 

ketidakseimbangan perolehan 

informasi antara pihak manajemen 

sebagai penyedia informasi 

(prepaper) dengan pihak pemegang 

saham dan stakeholder pada 

umumnya sebagai pengguna 

informasi (user). 

Asimetri informasi dalam 

penelitian ini diukur menggunakan 

Bid Ask Spreads. Rumusnya Sebagai 

berikut : 

b.  

c.  

d.  

e.  

Keterangan : 

Aski,t = Harga ask tertinggi saham 

perusahaan i yang terjadi 

pada periode t 

Bidi,t =  Harga bid terendah saham 

perusahaan i yang terjadi 

pada periode t 

 

Variabel Independen 

a. Gambaran Organisasi dan 

Lingkungan Eksternal 

(Organizational Overview and 

External Environment) 

Element ini menjelaskan visi, 

misi, apa yang dilakukan oleh 

perusahaan dan dalam lingkungan 

seperti apa perusahaan beroperasi. 

Pengukuran terhadap elemen-elemen 

integrated reporting dalam penelitian 

ini menggunakan metode content 

analysis.  

 

b. Tata Kelola (Governance) 

Element ini menjelaskan 

bagaimana struktur tata kelola 

perusahaan, dan bagaimana struktur 

ini mendukung penciptaan nilai 

dalam jangka pendek, menengah, 

dan panjang. Pengukuran terhadap 

elemen-elemen integrated reporting 

dalam penelitian ini menggunakan 

metode content analysis.  

 

c. Model Bisnis (Business Model) 

Element ini menggambarkan 

bagaimana sistem perusahaan dalam 

mengubah input menjadi output dan 

outcome melalui kegiatan bisnis 

dengna tujuan untuk memenuhi 

tujuan strategis perusahaan dan 

penciptaan nilai dalam jangka 

pendek, menengah, dan panjang. 

Pengukuran terhadap elemen-elemen 

integrated reportingdalam penelitian 

ini menggunakan metode content 

analysis.  

 

d. Peluang dan Resiko 

(Opportunities and Risks) 

Opportunities and risks 

dimana perusahaan menyajikan 

faktor kunci dari risiko dan peluang 

yang dihadapi oleh perusahaan, 

bagaimana faktor kunci ini akan 

mempengaruhi penciptaan nilai 

perusahaan, dan bagaimana 

perusahaan menanggulangi hal 

tersebut, termasuk di dalamnya 

SPREAD i,t = (aski,t – bidi,t) 

{(aski,t + bidi,t)/2} x 100 
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ketersediaan, kualitas, dan 

keterjangkauan sumber daya yang 

relevan dalam jangka pendek, 

menengah, dan panjang. Pengukuran 

terhadap elemen-elemen integrated 

reportingdalam penelitian ini 

menggunakan metode content 

analysis. 

 

e. Strategi dan Alokasi Sumber 

Daya (Strategy and Resource 

Allocation) 

Strategy and resource 

allocation yang berisi tujuan 

strategis perusahaan dalam jangka 

pendek, menengah, dan panjang, 

bagaimana strategi perusahan dalam 

mencapai tujuan tersebut, rencana 

alokasi sumber daya dalam rangka 

implementasi strategi, serta 

bagaimana perusahaan akan 

mengukur pencapaian dan target 

outcome dalam jangka pendek, 

menengah, dan panjang. Pengukuran 

terhadap elemen-elemen integrated 

reportingdalam penelitian ini 

menggunakan metode content 

analysis.  

 

f. Kinerja (Performance) 

Performance menjelaskan 

bagaimana pencapaian tujuan 

strategis perusahaan yang bisa berisi 

baik informasi kuantitatif maupun 

kualitatif serta apa saja key outcomes 

yang berpengaruh terhadap sumber 

daya yang dimiliki oleh perusahaan. 

Pengukuran terhadap elemen-elemen 

integrated reportingdalam penelitian 

ini menggunakan metode content 

analysis.  

 

g. Tampilan Masa Depan (Future 

Outlook) 

Outlook berisi apa saja 

tantangan dan ketidakpastian yang 

bisa saja dihadapi oleh perusahaan 

dalam rangka menjalankan strategi 

serta dampak potensial tantangan dan 

ketidakpastian tersebut terhadap 

model bisnis serta kinerja dan 

outcome di masa yang akan dating. 

Pengukuran terhadap elemen-elemen 

integrated reportingdalam penelitian 

ini menggunakan metode content 

analysis.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

 

Metode Analisis Data 

Metode analisi data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode analisis berganda 

(multiple regressioin).Analisis 

regresi berganda bertujuan untuk 

melihat secara langsung pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

 

Analisis tatistik Deskriptif 

Pada bagian ini akan 

digambarkan atau dideskripsikan dari 

data masing-masing variabel yang 

telah diolah. Dilihat dari nilai rata-

rata (mean), standar deviasi, nilai 

maksimum, dan nilai minimun dari 

masing-masing variabel. 

 

Hasil Uji Normalitas  

Dari pegolahan data pertama 

ditunjukkan nilai signifikansi 0.00 

lebih kecil dari 0.05 yang berarti data 

tidak terdistribusi secara 

normal.Oleh karena itu model regresi 

atau dalam penelitian ini tidak 

memenuhi asumsi normalitas. Untuk 

menstabilkan beberapa sebaran data 

tersebut, maka dilakukan 

transformasi dan meng-outlier data 

yang muncul dalam bentuk nilai 

ekstrim baik untuk sebuah variabel 

tunggal atau variabel kombinasi 

(ghozali, 2016:41). 
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Tabel 1 

Hasil Pengujian Kolmogorov-

Smirnov 

 

Unstandardized 

Residual 

N 80 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .08636969 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .086 

Positive .086 

Negative -.034 

Test Statistic .086 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber : Data Olahan, 2017 

 

Dari tabel diatas ditunjukkan 

nilai signifikansi 0.200 lebih besar 

dari 0.05 dapat diartikan data 

tersebut memenuhi asumsi 

normalitas. Dengan demikian 

variabel penelitian tersebut 

terdistribusi secara normal sehingga 

analisis regresi dapat dilanjutkan. 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Sumber : Data Olahan, 2017 

 

 Dari data diatas nilai VIF 

kecil dari <10 dan nilai toleransi 

>0,10 yang artinya variabel yang 

digunakan tidak terdapat 

multikolinearitas. 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Autokorelasi 
Model Durbin-Watson 

1 2.230 

Sumber : Data Olahan, 2017 

 
 Berdasarkan Tabel 3 diatas 

diketahui nilai Durbin-Watson 

sebesar 2.230 dan nilai du yang 

diperoleh dari tabel distribusi durbin 

watson 1,831 dan 4-du=2,169 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

terjadi autokorelasi karena du 

1,8231< dw 2.230 > 4-du 2,1799.  

Terjadi nya autokorelasi 

dalam penelitia ini merupakan hal 

yang lumrah terjadi dalam penelitian 

yang menggunakan data 

crosssecction (silang waktu).Karena 

autokorelasi bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi linear 

adanya korelasi antarakesalahan 

pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode 

t-1 (sebelumnya)  

 

Gambar 1 

Hasil Pengujian 

Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Data Olahan, 2017 

 

Dari grafik scatterplots 

terlihat bahwa titik-titik menyebar 

secara acak serta tersebar baik di atas 

maupun dibawah angka 0 pada 

sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model 

regresi. 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Regresi Berganda 

Sumber : Data Olahan, 2017 
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Hasil Uji Hipotesis 

 

1. Hasil Pengujian Hipotesis 

Pertama 

Hipotesis pertama dalam 

penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah gambaran organisasi dan 

lingkungan eksternal berpengaruh 

terhadap asimetri informasi pada 

perusahaan non keuangan yang 

terdaftar di BEI tahun 2015. Dari 

hasil perhitungan SPSS 

V.22diperoleh nilai Thitung -0.695 < 

Ttabel -1,292,Ttabel (α = 0,1 dan df 

=77) dan signifikansi sebesar 0,489 

lebih besar dari α = 0,1. 

Elemen integrated 

reportingini yaitu gambaran 

organisasi dan lingkungan eksternal 

tidak berpengaruh terhadap asimetri 

informasi karena banyak pihak 

perusahaan belum menerapkan 

format integrated reporting dalam 

penyajian laporan tahunan yang 

sebenarnya lebih simple dan lengkap 

agar stakeholder lebih mudah dalam 

membaca laporan tahunan. 

Walaupun pihak perusahaan belum 

menerapkan format integrated 

reporting secara keseluruhan tetapi 

perusahaan telah menyajikan 

beberapa elemen integrated 

reporting dalam bentuk item-item 

tertentu. Dengan demikian 

stakeholdertidak bisa membaca 

laporan tahunan yang menyajikan 

elemen integrated reportingkarena 

tidak disajikan dalam format 

integrated reporting secara 

keseluruhan yang sebenanrnya lebih 

mudah untuk stakeholder dalam 

memperoleh informasi perusahaan. 
 

2. Hasil Pengujian Hipotesis 

Kedua 

Hipotesis kedua dalam 

penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah tata kelola berpengaruh 

terhadap asimetri informasi pada 

perusahaan non keuangan yang 

terdaftar di BEI tahun 2015. Dari 

hasil perhitungan SPSS 

V.22diperoleh nilai Thitung 0,663 < 

Ttabel 1,292, Ttabel (α = 0,1 dan df 

=77)  dan signifikansi sebesar 0,510 

lebih besar dari α = 0,1. 

Elemen integrated 

reportingini yaitu tata kelola tidak 

berpengaruh terhadap asimetri 

informasi karena banyak pihak 

perusahaan belum menerapkan 

format integrated reporting dalam 

penyajian laporan tahunan yang 

sebenarnya lebih simple dan lengkap 

agar stakeholder lebih mudah dalam 

membaca laporan tahunan. 

Walaupun pihak perusahaan belum 

menerapkan format integrated 

reporting secara keseluruhan tetapi 

perusahaan telah menyajikan 

beberapa elemen integrated 

reporting dalam bentuk item-item 

tertentu. Dengan demikian 

stakeholder tidak bisa membaca 

laporan tahunan yang menyajikan 

elemen integrated reporting karena 

tidak disajikan dalam format 

integrated reporting secara 

keseluruhan yang sebenanrnya lebih 

mudah untuk stakeholder dalam 

memperoleh informasi perusahaan. 
 

3. Hasil Pengujian Hipotesis 

Ketiga 

Hipotesis ketiga dalam 

penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah model bisnis berpengaruh 

terhadap asimetri informasi pada 

perusahaan non keuangan yang 

terdaftar di BEI tahun 2015. Dari 

hasil perhitungan SPSS V.22 

diperoleh nilai Thitung 0,469 < 

Ttabel 1,292,Ttabel (α = 0,1 dan df 
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=77) dan signifikansi sebesar 0,640 

lebih besar dari α = 0,1. 

Elemen integrated 

reportingini yaitu model bisnis tidak 

berpengaruh terhadap asimetri 

informasi karena banyak pihak 

perusahaan belum menerapkan 

format integrated reporting dalam 

penyajian laporan tahunan yang 

sebenarnya lebih simple dan lengkap 

agar stakeholder lebih mudah dalam 

membaca laporan tahunan. 

Walaupun pihak perusahaan belum 

menerapkan format integrated 

reporting secara keseluruhan tetapi 

perusahaan telah menyajikan 

beberapa elemen integrated 

reporting dalam bentuk item-item 

tertentu. Dengan demikian 

stakeholdertidak bisa membaca 

laporan tahunan yang menyajikan 

elemen integrated reportingkarena 

tidak disajikan dalam format 

integrated reporting secara 

keseluruhan yang sebenanrnya lebih 

mudah untuk stakeholder dalam 

memperoleh informasi perusahaan. 

 

4. Hasil Pengujian Hipotesis 

Keempat 

Hipotesis keempat dalam 

penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah resiko dan peluang 

berpengaruh terhadap asimetri 

informasi pada perusahaan non 

keuangan yang terdaftar di BEI tahun 

2015. Dari hasil perhitungan SPSS 

V.22 diperoleh nilai Thitung -2.152 

> Ttabel -1,292,Ttabel (α = 0,1 dan 

df =77) dan signifikansi sebesar 

0,035 lebih kecil dari α = 0,1. 

Elemen integrated reporting 

ini yaitu tata kelola tidak 

berpengaruh terhadap asimetri 

informasi karena banyak pihak 

perusahaan belum menerapkan 

format integrated reporting dalam 

penyajian laporan tahunan yang 

sebenarnya lebih simple dan lengkap 

agar stakeholder lebih mudah dalam 

membaca laporan tahunan. 

Walaupun pihak perusahaan belum 

menerapkan format integrated 

reporting secara keseluruhan tetapi 

perusahaan telah menyajikan 

beberapa elemen integrated 

reporting dalam bentuk item-item 

tertentu. Dengan demikian 

stakeholdertidak bisa membaca 

laporan tahunan yang menyajikan 

elemen integrated reportingkarena 

tidak disajikan dalam format 

integrated reporting secara 

keseluruhan yang sebenanrnya lebih 

mudah untuk stakeholder dalam 

memperoleh informasi perusahaan. 
 

5. Hasil Pengujian Hipotesis 

Kelima 

Hipotesis kelima dalam penelitian ini 

adalah untuk menguji apakah strategi 

dan lokasi sumber daya berpengaruh 

asimetri informasi pada perusahaan 

non keuangan yang terdaftar di BEI 

tahun 2015. Dari hasil perhitungan 

SPSS V.22 diperoleh nilai Thitung -

0,485 < Ttabel -1,292,Ttabel (α = 0,1 

dan df =77) dan signifikansi sebesar 

0,629 lebih besar dari α = 0,1. 

Elemen integrated 

reportingini yaitu strategi dan 

alokasi sumber  daya tidak 

berpengaruh terhadap asimetri 

informasi karena banyak pihak 

perusahaan belum menerapkan 

format integrated reporting dalam 

penyajian laporan tahunan yang 

sebenarnya lebih simple dan lengkap 

agar stakeholder lebih mudah dalam 

membaca laporan tahunan. 

Walaupun pihak perusahaan belum 

menerapkan format integrated 

reporting secara keseluruhan tetapi 

perusahaan telah menyajikan 
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beberapa elemen integrated 

reporting dalam bentuk item-item 

tertentu. Dengan demikian 

stakeholdertidak bisa membaca 

laporan tahunan yang menyajikan 

elemen integrated reportingkarena 

tidak disajikan dalam format 

integrated reporting secara 

keseluruhan yang sebenanrnya lebih 

mudah untuk stakeholder dalam 

memperoleh informasi perusahaan. 
 

6. Hasil Pengujian Hipotesis 

Keenam 

Hipotesis keenam dalam 

penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah kinerja berpengaruh terhadap 

asimetri informasi pada perusahaan 

non keuangan yang terdaftar di BEI 

tahun 2015. Dari hasil perhitungan 

SPSS V.22diperoleh nilai Thitung 

0,359 < Ttabel 1,292,Ttabel (α = 0,1 

dan df =77) dan signifikansi sebesar 

0,721 lebih besar dari α = 0,1. 

Elemen integrated 

reportingini yaitu kinerja tidak 

berpengaruh terhadap asimetri 

informasi karena banyak pihak 

perusahaan belum menerapkan 

format integrated reporting dalam 

penyajian laporan tahunan yang 

sebenarnya lebih simple dan lengkap 

agar stakeholder lebih mudah dalam 

membaca laporan tahunan. 

Walaupun pihak perusahaan belum 

menerapkan format integrated 

reporting secara keseluruhan tetapi 

perusahaan telah menyajikan 

beberapa elemen integrated 

reporting dalam bentuk item-item 

tertentu. Dengan demikian 

stakeholdertidak bisa membaca 

laporan tahunan yang menyajikan 

elemen integrated reportingkarena 

tidak disajikan dalam format 

integrated reporting secara 

keseluruhan yang sebenanrnya lebih 

mudah untuk stakeholder dalam 

memperoleh informasi perusahaan. 
 

7. Hasil Pengujian Hipotesis 

Ketujuh 

 Hipotesis ketujuh dalam 

penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah tampilan di masa depan 

berpengaruh terhadap asimetri 

informasi pada perusahaan non 

keuangan yang terdaftar di BEI tahun 

2015 dari hasil perhitungan SPSS 

V.22diperoleh nilai Thitung 0,092 < 

Ttabel 1,292,Ttabel (α = 0,1 dan df 

=77) dan signifikansi sebesar 0,880 

lebih besar dari α = 0,1. 

Elemen integrated 

reportingini yaitu tampilan dimasa 

depan tidak berpengaruh terhadap 

asimetri informasi karena banyak 

pihak perusahaan belum menerapkan 

format integrated reporting dalam 

penyajian laporan tahunan yang 

sebenarnya lebih simple dan lengkap 

agar stakeholder lebih mudah dalam 

membaca laporan tahunan. 

Walaupun pihak perusahaan belum 

menerapkan format integrated 

reporting secara keseluruhan tetapi 

perusahaan telah menyajikan 

beberapa elemen integrated 

reporting dalam bentuk item-item 

tertentu. Dengan demikian 

stakeholdertidak bisa membaca 

laporan tahunan yang menyajikan 

elemen integrated reportingkarena 

tidak disajikan dalam format 

integrated reporting secara 

keseluruhan yang sebenanrnya lebih 

mudah untuk stakeholder dalam 

memperoleh informasi perusahaan. 

 

Koofisien Determinasi (R2) 
  Hasil analisis data untuk 

koefisien determinasi dalam 

penelitian ini dapat dilihat di tabel 

dibawah ini : 
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Tabel 5 

Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Model R Square 
Adjusted R 
Square 

1 .098 .010 

Sumber : Data Olahan, 2017 

 

 Berdasarkan tabel diatas 

dapat dilihat besar nilai R2 sebesar 

0.098 yang berarti variabilitas 

variabel dependen yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen 

sebesar 9.8 %. Hal ini berarti 

variabel-variabel independen yang 

meliputi gambaran organisasi dan 

lingkungan eksternal, tata kelola, 

peluang dan resiko, strategi dan 

alokasi sumber daya, model bisnis, 

kinerja, tampilan masa depan 

mempengaruh asimetri informasi 

sebesar 9.8 %. Sedangkan sisanya 

sebesar 90.2 % dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti 

didalam penelitian ini.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

1. Hasil pengujian hipotesis 

pertama menunjukkan bahwa 

gambaran Organisasi dan 

Lingkungan Eksternal tidak 

berpengaruh terhadap asimetri 

informasi pada perusahaan non 

keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2015. 

Artinya hipotesis pertama dalam 

penelitian ini ditolak. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua 

menunjukkan bahwa tata kelola 

tidak berpengaruh terhadap 

asimetri informasi pada 

perusahaan non keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2015. Artinya hipotesis 

kedua dalam penelitian ini 

ditolak. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga 

menunjukkan bahwa model 

bisnis tidak berpengaruh terhadap 

asimetri informasi pada 

perusahaan non keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2015. Artinya hipotesis 

ketiga dalam penelitian ini 

ditolak. 

4. Hasil pengujian hipotesis 

keempat menunjukkan bahwa 

resiko dan peluang berpengaruh 

terhadap asimetri informasi pada 

perusahaan non keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2015. Artinya hipotesis 

keempat dalam penelitian ini 

diterima. 

5. Hasil pengujian hipotesis kelima 

menunjukkan bahwa strategi dan 

alokasi sumber daya tidak 

berpengaruh terhadap asimetri 

informasi pada perusahaan non 

keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2015. 

Artinya hipotesis kelima dalam 

penelitian ini ditolak. 

6. Hasil pengujian hipotesis keenam 

menunjukkan bahwa kinerjatidak 

berpengaruh terhadap asimetri 

informasi pada perusahaan non 

keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2015. 

Artinya hipotesis kelima dalam 

penelitian ini ditolak. 

7. Hasil pengujian hipotesis ketujuh 

menunjukkan bahwa tampilan di 

masa depan tidak berpengaruh 

terhadap asimetri informasi pada 

perusahaan non keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2015. Artinya hipotesis 

kelima dalam penelitian ini 

ditolak. 
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Saran 

1. Peneli selanjutnya dapat 

melakukan penelitian terkait 

dengan hal yang dapat 

mempengaruhi asimetri 

informasi seperti pengungkapan 

sukarela, dan guiding principles 

yang diduga dapat berpengaruh 

terhadap asimetri informasi. 

2. Bagi penelitian selanjutnya juga 

perlu memperpanjang periode 

amatan, karena semakin lama 

interval waktu pengamatan, 

semakin besar kesempatan untuk 

memberikan gambaran hasil 

penelitian yang maksimal. 
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